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KATA PENGANTAR

mwmimmmwh 3 haok asasi manusin harus
n pemberian berbagni pelayanan
keschatan  kepada  seluruh  masyarakat  melalui
penyelenggarann pembangunan Kesehatan yang menyeluruh
oleh pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat secara
terarnh, terpadu dan berkesinambungan, adil dan merata
serta aman bericualitas dan terjangleau oleh masyarakat.

Tenagn Kesehatan memililki peranan penting
kualitas pelayanan keschatan kepada agar masy
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuard hi t schingga
dapat terwujud derajat kesehatan yang setinggi- .
sehat merupakan inveatasi bagi pembangunan su
produktif, dan modal pembangunan bag
salah satu unsur kescjahteraan um
Undang-Undang Dasar Negara Republik

tenagn kesehatan memiliki
tugas salah satunyn adalah standar kompetensi tenagn
kesehatan. Standar Kom kompetensi minimal yang harus
dimiliki oleh lulusan t tan berdasarkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan onil untuk dapat menjalankan praktil.

A tat] mal yang harus dimiliki Entomolog Kesehatan pada
sant diluluskan dael pendidikan tinggl schingga dihasilkan Entomolog

Jakarta, Desember 2022
Sekretaris
Konsil Tenaga Keschatan Indonesia,

drg. Diono Busilo ¥, MPH



Menimbang

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR HK.01.07/MENKES /1937 /20022
TENTANG
STANDAR PROFESI ENTOMOLOG KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDO %

1 bahwa untuk - Pusal 66 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 36 14 tentang Tenaga
Keschatan, periu utusan Menteri Kesehatan
tentang Standar Profesi Kesehatan;

S R - omor 36 Tehun 2009 tentang

baran Negara Republik Indonesia Tahun
144, Tnmbahan Lembaran Negara Republik
Nomaor 5063);
u Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Tinggi [Lembaran Negara Republik Indonesia

Republik Indonesin Nomor 5336);

Q\ Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
3,

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Keschatan (Lembaran Negama Republik Indonesin Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarnntinann Keschatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6236}

5. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembarwn Negarm Republik

pelih. b hms g s
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Indonesin Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomer 5570);

6. Peraturan Presiden Nomor & Tabun 2012 tentang
Kerangkn Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

7. Peraturan Menteri Kesshatan Nomor
1501 /Menkes/Per/X /2010 tentang Jenis  Penyakit
Menular Tertentu yang Dapat Menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 503);

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2013

Pembawa t Pengendnliannya (Berita Negara
Hepub un 2017 Nomor 1592);
10. Kesehatan Nomor 29 Tahun 2020

dan Tata Kerjn Secloetarint Konsil
tan Indonesia [Berita Negara Republik

Tahun 2020 Nomor 1497);
uran Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022

11.
Q\Enmu; Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Keschatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022

Nomor 156);
MEMUTUSKAN:
Menetaplan : KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG STANDAR
PROFESI ENTOMOLOG KESEHATAN.
KESATU . Standar profesi Entomolog Kesehatan terdid atas:

a.  standar kompetensi; dan
b, kode etik profesl

felih bambaa. go. b



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

. Mengesahkan  standar  kompetensl  Entomolog  Keschatan

schagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU hurufl »

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan darl Keputusan Menterd ini.

! Kode etik profesl sebogaimann dimaksud dolam Diktum

KESATU huruf b ditetapkan aleh organisasi profesi.

: Keputusan Menteri ini mulnl berlaku padna tanggal ditetapkan.

Ditetaplan di J
Fliltﬂwlﬂ%rm
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR HK.01.07/MENKES/ 1937 /2022
TENTANG

STANDAR PROFES|I ENTOMOLOG
KESEHATAN

BAR 1
PFENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

dan curah hujan

yang ideal
pumm\“ﬂl penynkit tersebut bahksn ada yang menyebabkan
(KLBY).

Kesehutan Indonesia Tahun 2020, besarnya masalah

duri beberapa penyakit akibat vektor dan binatang pembawa

penyakit antara lain jumlah kasus Malaria sebesar 254.050 penderita,

DBED 108,303 penderita, Filariasis 9.906 penderita, Cikungunya 1,689

penderita, Leptospirosis 1.170 penderita dan Gigitan Hewnn Penular
Rabies (GHPR) 82.634 kasus.,

Tingginya Insiden penyakit tular vektor dan binatang pembawa
penyakit di Indonesia, antara lain discbabkan oleh meningkatnya
kepadatan populasi, luasnys scbarnn, banyaknya spesies, terjudinya
mutasi genetlk, resistensi terhadap insekctisida/bahan pengendall, yang
diperberat dengan terjadinya perubahan {klim akibat pemanasan global,

PN kb g dat



schingga vektor menjadi cepat berkembang bink. Salah satu jenis vektor

vaitu nyamuk, merupakan vektor sangat penting dalam penularan penyakit
tular vektor. Sant ini tercatnt poling tidak terdapat 456 jenis spesies

nyamuk, di mana 221 diantaranya menjadi vektor penular penyakit
Malaria, DBD, Filariasis, Cikungunya, Japanese Enchepalitis, Zika,
Schistosomisis, Rabies, dan penyakit lainnya.

Penvakit-penyaldt sebagaimana disebutkan di atas, menyebabkan
gangguan produktivitas penderitanya, sehingga periu dikendalikan agar
tidak membebani masyarakat. Pemerintah telah menetapkan target
pengendalian di antaranya eliminasi Malaria Tahun 2030, Filariasis Tahun
2030, Schistosomiasts Tahun 2025, Rabies Tahun 2030, DBD

dengan Insidence Rate {IR) < 49/100.000 pendud upaya
intervensi untuk pengendalian vektor di an menckan jumlah
populasi vektor dan binatang pembawna peny. dapat
menurunkan jumlah populasi vektor hin pembawn penyakil

tersebut, sehingga menurunkan dan akan mengurangi

biava pelayanan kesehatan.
Pelaksanaan pengendalian

memeriukan pendekatan oleh (Rgags

binatang pembawa penyakdt
kompeten dalam melaksanakan
sk surveilans yvang dilnksanakon

berhagal kegiatan

oleh Pemerintah di ngks at sampal kabupaten [kota, dan Puskesmas
schagal ujung tombale, pefiyanan keschatan. Tenuga dimaksud yaitu
Entomolog dididik khusus di berbagal institusi pendidikan.

Pendidikn log keschatan di Indonesia, telah dilaksanakan di
be si pendidikan, dalam bentuk pendidilan vokasi, sarjana
{ ' gga pendidikan pascasarjana. Tuntutan ketersediaan
En Kesehatan memerfukmn penyempurnaan pendidikan  berupa
penguatan institusi pendidikan dalam bentuk pemantapan jenjang
pendidikan dan cakupun kompetensinyn.

Lulusan Entomolog Kesehatan yang memiliki standar kompetensi vang
sama membutuhkan acuan dalam pelaksannannyn. Penyusunan Standar
Kompetensl Entomolog Kesehatan bertujunn sebagai referenst utama dalam
peniyusunan burikulum  pendidikan, pengembangan pelatihan,  dan
pengaturan kewenangan pengendalian vektor dan binatang pembawa
penyakit di fasilitas pelayanan keschatan,



B, MAKSUD DAN TUIUAN
Maksud :

1.

Sebagal pedoman bagi Entomolog Kesehatan dalam memberilan
pelayanan pengendalian vektor dan binatang pembawn penyakit yang
terukur, terstandar, dan berkualitas di fanilitas pelayanan kesehatan.

2. Tersusunnya Standar Kompetensi Entomolog Keschatan scbagai

bagian dari Standar Profesi Entomolog Kesehatan,

Tujuan :

Sebagai referenai dalam penyusunan tugas, fungsi, kewenangan dan
tanggung jawab Entomolog Keschatan uniuk menj

Scbagai referenal  dalam  penyusunan  kurilkuha ilan
Entomologl Kesehatan; dan

Scbagai referensi dalam penyelenggaraan p bangan
keprofesian berkelanjutan Entomalog

a pengujian dan instrumen/ alat ukur pengujian.

/Pengguna

pemerintah/pengguna dalam perencanann  pegawai,
en dan seleksi pegawai, pengangkatan/penempatan dalam
, penilaian kinerjs, remunerasi/insentif dan disinsentil serta

kebutuhan  pendidikan dan  pelatihan  dalam  memenuhi

peningkatan/pengembangan kompetensi Entomolog Keschatan,

Bagi Organisasi Profes|

Acuan untuk mengatur keanggotaan, wwts keloln  organisasi,

merancang dan  menyelenggamkan  program  pengembangan

keprofesian berkelanjutan yang sesuai dengan kebutuhan terhadap

pelayanan pengendalian veldlor dan binatang pembawa penyakit seria

menjadi acusn untuk menllal kompetensl Entomolog Kesehiatan
lulusan luar negeri.



Bagi Masyarakal _
Acunn untuk mendapatkan karakieristile Kompetensi Entomaolog

Kesehatan yang dapat memenuhi kebutuhan pelayanan pengendalian
vektor dan binatang pembawa penyakit.

0. DAFTAR ISTILAH

1.

>

L

Entomolog Kesehatan adalah seorang lulusan pendidilan di bidang
entomologi kesehatan dan/atau kesehatan lingkungan sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pelayanan pengendalian vektor dan binatang pen

adalah upaya untuk mengurangi atau melenyapiansiakio nisiko
vektor dan binatang pembawn penyakit, sehingga tidak‘menimbullan
gangguan keschatan dan penularan penyaki

Velktor adalah artropoda yang dapat menuias , dan/
atau menjadi sumber penular

Hinatang pembawa penyakit selain artropoda yang
dapat menularkan, s atau menjadi sumber penular
penyaldt.

Fasilitas Pe adalah suatu alat dan/atau tempat
yang  digu menyelenggarakan  upays  pelayunan
kesehatan, . preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang

Pusat, Pemerintah Dacrah, dan/atau

mumnﬁ:iildﬂlhmnunmbﬂhlmpm para Entomolog
Keschatan,

Jebih b, g il



BAR I
SISTEMATIKA STANDAR KOMPETENS! ENTOMOLOG KESEHATAN

Standar Kompetensi Entomolog Kesehatan terdifl atas 7 (tujub) areas
kompetenal yang diturunkan dard gambaran peran, tugas, dan fungai dari
scornng Entomolog Kesehntan. Setiap area kompetensi ditetnpkan definisinyn,
vang disebut kompetensi intl. Setiap arca kompetens) dijabarkan menjadi
beberapa komponen kompetenni, yang diring  lebih  lanjut  menjadi
kemampunn yang diharapkan di akhir pendidikan, Secara akematis, susunan

Standar Kompetensi Entomolog Kesehatan dapat digambarkan pad® Gambar
1.

Gambar 2.1

Skema Standar Kompetensi Entomolog Keachatan

At e s, g daf



Standar Kompetensi Entomolog Keachatan ini dilenghapi dengan Daftar
Pokok Bahnsan, Daftar Masalah, dan Daftar Keterampilan, Fungsi utama ketigs
dAnftar tersebut sebagai acuan bagl institusi pendidikan Entomolog Kesehatan
dalam mengembanglean kurflaulum institusional.

ﬂﬂnmhhkﬂnhmnmmwwkﬂﬁmmpmn
pembelajaran untuk mencapai 7 tujuh) area kompetensi. Materi tersebut dapat
divratkan lebih lanjut sesuni bidang llmu yang terknit, dan dipetakan sesuai
dengan strukiur Joerkulum mosing-masing institus.

anurﬂnnhhhﬁhihuhu&limmllhmuhndﬂmdﬂpi Entomolog
Keschatan. Oleh karena itu, institusi pendidilan entomolog kesehatan perlu

memastikan bahwa selama pendidikan, mahasiswa Ento tan
dipaparkan pada masalah-masalah tersebut dan di berlatih
menanganinya.

Daftar Keterampilan berisi keterampilan dikuasai oleh
Entomolog Kesehatan. Daftar ini memuast t puan yang diharapkan
bagl seorang Entomolog Kesehatan, dan untuk memudahkan
matitusi pendidikan entomologi ke entukan materi, metode,
dan sarana pembelajaran

%
S
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BAB I
STANDAR KOMPETENSI ENTOMOLOC KESEHATAN

A, Area Kompetensd
Kompetensi dibangun dengan pondasi yang terdiri atas:
1. Prolesionalitas vang Luhur
2. Mawas Dird dan Pengembangan Diri

4. Kepemimpinan dan Komunikasi Efelctif
4. Pengelolaan Informasi

3. Landasan llmiah flmu  Entomologl, Veterinary, Lingkungan,
Biomolekuler, Kimia, Kesehatan Masyarakat, dan Perilaku
6. Keterampilan Entomolog Kesehatan

Pengelolaan Pelayanan Pengendalian Vektor dan Biafitang Pembawa
Penynkit

l. Profesionsfias yang Luhur

2. Mawas i dan
Pengembangan Dir

3. Eepemimpinan dan
Komunikasi Efeloif

4. Pengelolaan Informasi

5. Landasan llmiah o
Entomaolog, Vetermany,

Lingkungan, Biomolelouler,
Kimia, Keschatan Masyarakat,

dan Perilakuy

6. Ketermmpilan Entomolog
Kesehatan

7. Pengelolaan Pelayanan

Pengendalian ~ Vektor  dan
Binatang Pembawn Penyalit,

Gambar 3.1,
Gambaran Ares Rompetensi Entomolog Kesehatan

FEth b bes go.
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B, Komponen Kompetens
1. Arca Profesionalitas yang Lubur

a. Berketuhanan Yang Maha Esa

Bermoral, beretika, dan disiplin

Sadar dan tast hukum

Berwawasan sosial budaya

Berperilnku profesional

Mematuhi etila profes!

2. Area Mawas Dirl dan Pengembangan DHri
a. Menerapkan internalisasi dan mawns dirt
b. Mempraktikkan belajar sepanjang haynat

™ P DT

kepada klien/keluarga, masyarakat dan pemanghu kepentingan
lainnyn uniuk peningkatan pelayanan pengendalian vektor dan
binatang pembawa penyakit
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5. Area Landasan llmiah flmu Entomologl, Veterinary, Lingkungan,
Biomolekuler, Kimin, Keschatan Masyarakat, dan  Perilaku
Entomolog Kesehatan memilikl  landasan  llmu Entomologl,
Veterinary, Lingkungan, Biomolekuler, dan Kimia yang dilengkapi
dengan ilmu Keschatan Masyarakat, dan Perilalku.

6.  Arca Keternmpilan Entomolog Kesehatan
Penempan keterampilan Entomolog = Kesehatan  unrmuk
mengendalikan vektor dan binatang pembawa penyakit sebogai salah
satu upaya meningkathan derajat keschatan, memutus mata rantai
penularan penyakit, sertn mewujudkan lingkungan dari
vektor dan binatang pembawa penyakit untuk usia,
dengan bantuan teknologi tepat guna.

Pembawa Penyakit
Pengelolann  berbagal sumber diperiukan dalam
pengendalinn vektor dan bina bawa penyakit di tempat

tinggal/ permukiman, tem t reborensi, tempat/ fasilitas

umum, aren industri, mbangan atau tambalk, serta
moda transportasi pesawat lerbang, kereta apl, dan
bus, yang oleh fasilitng pelayanan
kesehatan.

pembawa penyakit sesuai dengan nilai dan prinsip ketuhanan,
moral luhur, etila, disiplin, huloum, dan sosial budaya.
b. Lulusan Emtomolog Kesehatan mampu:
1) Berketuhanan Yang Mahn Esa
a) Bersikap dan berperilaku sebagal insan yang berketuhanan
dalam pelayanan pengendalian  vektor daon  binatang
pembawa penyulkii.
b} Bersikap dan berperilaku sebagal Entomolog Kesehatan
dengan upayn terbaile.
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Bermoral, beretika, dan disiplin

nl Bersiksp dan berperiliku sesual dengan norma dan
stondar nilal moral yang luhur sebagai  Entomolog
Keschatan.

bj Bersikap sesuai dengan prinsip dasar etika profesi
Entomolog Keschatan.

€] Mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi

pn.dapdnjrlﬂ.!ﬂpeﬂnlmdllinﬂmkturdnﬂhimtmg

pembawn penyakit.

d) Bersikap disiplin dalam menjalankan sehagal
Entomolog Kesehatan.

e} Menjunjung tinggi nilai-nilai A profesi,
atribuai, hak cipta, kerahasiann, datn

Sadar dan taat hukum

a] Senantinsa mematuhi kepada  ketentuan
hukum dan pera g-undangan di bidang
pelayanan r dan binatang pembawa

peraturan  perundang-undangan  yang

penyalit.

b) Senantiasa jawab menjalankan peran schagal
Ent tan  untuk menjaga  ketertiban
§

<
&m binatnng pembawn penynlkit.
d) uka untuk bekerja sama dengan semua pihak dalam

rangka penegakan hukum dan keadilun.

Berwawasan sosial budaya

d) Memahami dinamika sosial dan keragaman budayva
masyarnkat Indonesia.

b) Menghargal pandangan dan pendapat yang dipengaruhl
oleh agama, latar belakang budaya, gender, emnis,
keterbatasan fisik dan mental, dalam pelayanan
pengendalian vektor dan binatang pembawn penyakit.

¢ Memiliki dan mengembangkan kepedulian dan kepckaan
sosial untuk mendukung pelayanan pengendalinn vektor
dan binatang pembawn penyakit.

Jebil, bk ge, if
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d) Membangun rass saling menghargal dengan seluruh
pemangku kepentingan.,
5) Berperilaku profesional
a) Menunjuldean karakter sebagal Entomolog Kesehatan yang

profesional.

bl Bersikap dan berbudays melayani.

c) Mengutamakan kunlitas hasil pengendalian vektor dan
binntang pembawa penyakit.

d) Bekerja sama intra tim Entomolog Keschatan dan
berkolaborasi dengan pemanghu  kepen lainnya
dalam rangka memelihara dan s
pelayanan pengendalinn vektor bawa
penyakit

e] Melaksanakan pelayanan vekior dan

ﬁ! tamakan kemandirian dalam melaksanakan tugas
\ s, dengan mengupayakan untuk tidak terpengaruh
oleh sesuatu atau pihak-pihak yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas pelayanan pengendalian vekior dan

binatang pembawa penyakdl.

d) Senantiasa rendah hati dan tidak menyombongkan diri.

¢) Mengutamakan kesclamatan dan keamanan masyarakat
dengan kehati-hatian dalam penerapan teknologi baru.

f) Bertanggungiawab astas saran dan rekomendasi yang
diberikan  sesual  kompetensl  sebagai Entomolog
Kesehatan.

g Mengupayskan pelayanan prima untuk tercapainya
kesehntan dan  keselamatan  manusin,  termasuk
leelestarinn lingkungan.



.15 -

hj Membudayakan kejujuran dalam sctiap aspek pelayanan
dan keprofesian untuk mendapatikan kepercayaan dari

semua pemangku kepentingan.
2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri
masalah vekior dan binatang pembawa penyakit, schingga terbuka

untuk membangun kolaborasi dengan sesama Entomolog
Keschatan, profesi lain, dan masyarakat, termanib

teknologl tepat guna melalui pemeliharman ko terbuka
terhndap masukan, dan menyesuaikan bangan
penyakit,
b. Lulusan Entomolog Kesehatan x
1) Menerapkan internalisas m
al  Mengenall dan keterbatasan fislk,
bj Tanggap terh tan profesi.
@ M periunya kolaborasi dengan
' dan pemangku kepentingan lainnya.

d) keterbatanan kemampuan diri dan merujuk
yang lebih mampu.
el Menerima dan merespons positif umpan balik dari pihak

lain untuk pengembangan diri.
belajur sepanjang hayat
a) Menyadari lkinera  profesionalitas  diri  dan

mengidentifiknsi kebutuhan belajor untuk mengatasi
keterbatasan,

k) Berperan alail atau  berpartisipasi dalam  upava
pengembangan keprofesian,

3] Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru
Melakukan telanh dan kajian lmiah serta pengembangan
teknalogl baru untuk mendapatkan upaya efeltii dan efisien
dalam pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakil

jeiih. hamibe, po. sl
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Mengembangkan teknologl tepat guna

Pengembangan teknologi tepat guna untuk peninghkatan
efektivitan pelayanan pengendalinn vektor dan hinatang
pembawa penyakit yang dapat mengatasi keterbatasan
sumber daya dan kendala sosial budaya setempat.
Mengembangkan jiwa kewirausahaan

Mendorong dan mengembangkan jiwn kewirnusahaan dalam
pelnyanan pengendalinn vektor dan binatang pembawa
penyakit untuk peningkatan kesejahteraan Entomaolog

Kesehatan. %
4. Kepemimpinan dan Komuniknasi Efektif

& Kompetensi Inti

2

monitoring, dan evalunsi,

b Mendayagunakan setlap komponen kelompok sesuai
kemampuan yang dimilild untuk mencapai tujuan.

Melakulon pengorganisasian dan koordinasi

a) Bekerja secarm mandin maupun berkelompok.

b) Koordinasi diantara anggota Entomolog  Keschatan
maupun profesl  lain untuk  menangani  masalah
pengendalian vekdor dan binatang pembawa penyakdt.

c) Pengaturan pembagian tugas termasuk pendelegasian
pekerjaan kepadn anggota kelompok  biln  diperiulan
untuk tercapainys pelayanan pengendalian vektor dan

R LT ——
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hinatang pembawa penyakit yang bermutu dan memenuhi

kebutuhan masyarakat.
3) Membangun, memelihara, dan mempertahankan muty
pelayanan
n) Membangun komunikasi efektil dengan seluruh
pemanghku kepentingan.

b Memelihara dan mempertahankan kerjasama  melalui
pemeliharaan  komitmen diantera anggota  kelompaok
untulk tercapainya hasil yang optimal,

¢) Mempertahankan mutu pelayanan f
dan binstang pembawa penyakit dengah membangun

4] Menjadi ngen perubahan di masyarake

a) Menginisiasi gagnsan unt kemandirian
masyarakat dalam vektor dan binatang
pembawn penyakit

b} Ketelodanan a suntoh dalam mengendalilkan
lingkungan yang veltor dan binatang pembawa
penyikit.

el M t secara bersama-sama untuk

ngendalian vektor dan binatang pembawa penyakit.
pemberdayaan masyaraknt dalam pengendalian

dan binatang pembawn penyakit
a) Merancang kebutuhan informasi untuk meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran masynrakat terhadap velitor
dan binatang pembawn penyakit.

bl Melokukan diseminasi informasi melalul berbagal media
komunikasi yang dimiliki.

c] Melakukan komunikasi lsan dan tertulis temang
pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit.

d) Memberdayakan potensi masyarakat untuk mampu
secure mandirl melakukan perlindungan terhadap vektor
dan binatang pembawn penyaldt.

penyakit.
Su provider dan fasilitator  dalam  bidang
peo



¢} Membangun komunikasi profesional untuk pelayanan
kansultasi dan rujukan dalam pelayanan pengendalian

vektor dan binatang pembawa penyakit.
6]  Melakukan  ndvokasi  dengan  pihak-pihak  yang

berkepentingan

&) Melakukan negosinni untuk mendapatkan kesepahamin
dengan berbagai pihak.

b) Melakukan upaya persussi untuk mendapatkan
dukungan dari berbagni pihale

¢} Membangun kedjasama dengan untuk

mencapal suntu fujuan tertenti.
71 Melakukan lkomunikasi efektif
Mengidentifikasi kebutuhan dan dalam
bidang pengendalian vektor dan wa penyalkit,

Q ) Mendengarkan dan memahami keluhan atay masukan
daﬂh:rhﬂﬂhnkunnﬂmmllpumluhhanmhm
danhhuhngptmhmnpﬂwlkﬂmhmpmhuulﬁ
f} Menyampaikan informasi secara efekill kepada scluruh
pemangku  kepentingan terkait vekior dan binatang
pembawn penyakit.
Rl Melakukan konseling dalam rangka identifiknsi masalah
dan pemilihan pendekatan untuk mengntasi masalah
terkait vektor dan binatang pembawa penyvakit.
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4. Pengrlolaan informasi
a. Kompetensi Inti
Kemampuan pengelolnan informasi bersumber datn yang diolah
menjadi informasi yang didiseminnsi kepada semua pihak terlait
dalam pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit.
b. Lulusan Entomolog Kesehatan mampu:
1) Mengidentifikasi kebutuhan dan mengumpulkan data dan
berbagai sumber unfuk identifiknal mosalah  dalam
pengendalian velctor dan binatang pembawa penyakit.

2) Mengakses dan menggunakan informasi dari medin
dan sumber untuk mendukung pengend dan
binatang pembhawa penyakit.

3) Mengolah data yang telah dikum berbagai
metode vang didukung oleh 1 si untuk
dirumusksn menjedi digunakan dalam
memahami  pengendalian binatang pembawa
penyakit.

laan dan tulisan unmuk

., advokasl, dan pemberdayasn
dalian velitor dan binatang pembawa

pu memformulasikan masalah vektor dan binatang pembawa
it berdasarkan dasar-dasar entomologl, dasar-dasar
peterinary khususnya binatang pembawa  penyakit, teknik
pengelolaan lingkungan berdasarkan blomolekuler, llmu kimia,
iimu kesehatan masyarakat, dan {lmu  perilaku untuk
pengendalian velctor dan binatang pembawa penyakil.
b, Kemampuan Lulusan Entomolog Kesehatan menurit landasan
il
1) limu Entomologl
Memahami scluk beluk serangga khususnya  Seranges
pembawa/penular  penyakit  meliputl - morfologl, fisiolog),
taksonomi, ekologi dan bionomik sertn penerapan  upayi

KA rmb g il
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3]

4)

5)
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pengendaliannya,
llmu Veterinary
Memohami  seluk  beluk hewan khususnya  hewan
pembawa /penular penyakit, meliputi anatomi, morfologl,
fisiologi, tnksonomi, ekologi dan bionomik serts penerapan
upsaya pengendaliannya.

Il Linglungan

Memahami ilmu  lingkungan meliputi  manipulasi dan
modifikas! Inglkungan untuk penerapan pengendalian vektor
dan binatang pembawa penyalit.

Nmu Blomalelouler

Memahami ilmu biomolekuler meliputi §

hidup yang patogen dan non patogen 3, jamur,
dan parasit yang ditemukan pada dan binatang
pembawa penyaldl, sena

status resistensi.

Ttmu Kimia

Memahami karakterintik pestinida/ insektisida /lareasida
yang digunalmn pengendalian vekior dan binatang
pembavwa 1 ul pengusiran, penolakan, dan
pemu bahan perubahan fisiologi dan anatomi
vektor pembawa penyakit sehingga menyebabkan

fungsi atau kemampuan mengeganggu dan
penyakit pada manusia, serta efek samping

[inselktisida/larvasida terhadap linglungan.
@ kesehatan masyarakat

7

Memahami [Imu kesehatan masyarakal untuk menganalisis
besaran masalah kesehatan masyarakat dan dampalkc penyakit
akibat vektor dan binatang pembawa penyakit terhadap derajot
kesehatan masyarakat serta  upaya pencegahan  dan
pemberdayaan masyarakat  untuk  mengurangi  dampak
terachul.

llmu perilaku

Memahami seluk beluk lmu perilaku sebagai salah satu upaya
mempengarubl individu dan Keluarga untuk secara sadar
melakukan pengendalinn vektor dan binatang pembawa
penyakit dolam rangks mencegah penyakit tular vektor dan

b, Erwrbors. g el
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zonnotik.

6. Ketrrnmpilan Entomolog Kesehatan

a, Kompetensi Intl
Pencrapan berbagal teknik pengendalinn veltor dan binatang
pembawa penyakit serta penggunaan teknalogi tepat guna untuk
meningkatkan efeldivitas dan eflsiensi upaya tersebut meliputi
memahami  kebijakan, telmik survei/pengamatan, teknik
investigasi/penyelidikan, teknlk intervensi pen uji
kerentanan /resistensi, dan  eflkasi,
pengembangan dan pendayagunaan
pengendalian vektor dan binatang pem

b. Lulusan Entomplog Kesehatnon mampu:
1)

2)

d)

&ﬂﬂ penyakit, baik dengan metode fisik, biologi, kimia

terpadu, yang dilakukan secara mandiri/kelompok
maupun yang melibatkan peran serta masyarakat.
5) Melakukan uji kerentanan /resistensi  vekior dan  cfiknai
insektisida baik skala laboratorium maupun skala lapangan.
6] Melakukan pengembangan dan pendaynagunaan teknologi
L:puignnldihldm.np:ngmduuﬁnvmnrdmbm:mg
pembawa penyakit.,

7. Pengelolaan Pelayanan Pengendalinn Vektor dan Binatang Pembawa
Penyakil
. Kompetensi Inti

fedih, hemkas gu. id
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Pengelolaan  pelaysnan  pengendalian  vekior dan  binatang
pembawn penyakit mencalup perencanaan, pengorganisasian
sumber daya, pelaksanaan pelayanan, monitoring dan evaluasi,
pencatatan dan  pelaporan serta  diseminasi, sosialisasi dan
ndvokasi pelnksanaan pelayanan pengendalisn vektor dan
binatang pembawa penyakit dalam rangka mewujudian
lingkungan bebas vektor dun binatang pembawa penyakit serta
mencegah terjadinya  penularan  penyakit tular vektor dan
zoonotik.
b. Lulusan Entomolog Kesehatan mampu:

1) Melakukan perencanann di bidang dan
binatang pembawa penyakit, baik '
tahunan maupun perencanaan lokal, nal dan
internasionnal;

2] Melakukan pengorganisasian daya di bidang
pengendalian vektor dan b A%bﬂﬂpﬂ'ﬂﬂt.hﬂh
pengorganisasian in ternal;

3] Melakukan vekior dan binatang

tingkat individu, keluarga dan

dan pelaporan hasil kegiatan

r_l.l.h.llm.n diseminnal, sosialisasi, dan oadvokasi hasil
pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit kepada
pengguna pelayanun dun pengambil kebiakan,



BAB IV
DAFTAR POKOK BAHASAN, MASALAH, DAN KETERAMPILAN

A, Daftar Pokok Bahasan
Institusi pendidikan yang menghasilkan Entomolog Keschatan saat
inl melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi, yang mengelaborasi
standar kompetensi menjadi bentuk bahan ajar pendidikan dalam
pembelajaran. Penyelenggarnan pendidikan menggunakan kurikulum
Naslonal yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang dan
dikembangkan sesuni dengan falsafah dan misi lem

Daftar pokok bahasan ini disusun oleh organisas sama
dengan  institusl pendidikan, asosiasl inatl , EETim
kolegium.

Daftar polkok bahasan memuat dalam proscs

dengan strukiur kurikulum
1. Area Kompetensi Prof

a. Agama schagal | yang menentukan sikap dan perilaku

manusia;

b. Aspek pengendalian vektor dan binatang
pembawa kelompok dan masyarakat,

e, w schagai nilal sosial di masyarakat dan
{ :

k
masyarakat mengenai sehat dan saldt;
tuhan polkok dan rujuan uiama hidup manusiag
spek-aspek sosial dan budaya masyarakat terkait dengan
pelayanan pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit;

g Hak, kewajiban, kewenangan dan tanggung jawab Entomolog
Keschatan dalam pelaynnan pengendalian vektor dan binatang
pembawa penyakit,

h. Prinsip-prinsip kepribadian, moralitas, logika dan tamt hukum
dalam pelayanan pengendalian vektor dan binatang pembawa
penynkit;

i.  Alternatil penyelesaion masalah senglketa hukum dalam pelayanan
pengendalian veltor dan binatang pembawa penyakit;

j. Profesionalisme Entomolog Keschatan (pengenalan terhadap

pembelajaran untuk mencapai 7 (tujub pelensl. Materi akan
diuralkan lebih lanjut sesual % dan dipetakan sesual
T
Luhwir

MM kemies gu. bd
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karakter profesionalisme), kerja samn dalam tim, hubungan
interprofesional Entomolog Kesehatan dengan profesi lain;

k. Penyelenggaraan pelayanan pengendalian vektor dan binatang
pembawn penyakit termasuk kedisiplinan profesi;

L Entormolog Kesehatan sebagal bagian dari masyarakat umum dan
masyarakat profesi;

m. Pancasils sebogal dasar negarn, dan ideologl negara dan
kewargancgaman serta schagni dasar nilal pengembangan flmu
dalam konteks sistem pelayanan  kesehatan dan  upaya
pengendalian vektor dan binatang pembawa

n. ldentitas nasional, demolkrasi Indonesia, tara,
ketahanan nasional dan integrasi nasional;

0. Internalisasi nilai dan norma akademik y t dengan
kejujuran, etika profesi, atribusi, - kepemilikan
data.

2. Area Kompetensi Mawas Diri dan gan Diri

pembawn penyalit yang terjadi di masyarnkat.
solving: mengidentifiknsl masalah, menganalisis masalah,
prioritas masalah, menetapkan  alternatif  dan
ntukan solusi terbaik dengan mempertimbangkan risiko
moderat.
€. Internalisasi semangat kewirausahaan dalam menjalankan usaha
serta aspek mannjemen bisnis.
[ Motivasi diri, pengembangan inovasi, dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tepat guna (IPTEK).
3. Area Kompetensi Kepemimpinan dan Komunikasi Efelil
&. Kepemimpinan
1] Kepemimpinnn ynng efebtil
2| Strategl membangun jlwa kepemimpinan
3} Jenis-jenis gayn kepemimpinan

Jadih krmien g sl
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b. Komunikani efektil

1) Bahasa Indonesia untuk penggunaan bahasa yang baik, benar,
dan mudah dimengerti

2| Jenis-jenis komunikasi

3] Proses lomunilasi
a) Elemen komunikasi
b} Media komunikasi
¢ Materi komuniknasi

4] Gaya berkomuniknsi
5 Tujuan dan fungsi komunilosi
i) Metode komunikasi dalam pengendalian binatang
pembawn pernyakit
4. Aren Kompetenai Pengelolaan Informasi

a. Teknik keterampilan dasar (akses) teknologl
tnformasi.

b. Penpelolann data dan i dan binatang pembawa
penyalit.

e. Teknik pengisian fofmulir urtuk pencatatan hasil pengukuran dan
pengumpulan vektor dan hinatang pembawa
fﬂr-ﬂh habitat perkembanghialan dan kondisi

mhﬂ‘llummudmgmvettnrm

du:n analisis data untuk memperoleh informasi
v:m:dmﬂumummpﬂmht
diseminasi, sosialisasi, dan advokasi informasi dalam
Wmmmmmpﬂﬂhnmlﬂt
. Kompetensi Landasan Hmiah lmu Entomologi, Veterinary,
Lingkungan, Blomolekuler, Kimia, Keschatun Masyarakat, dan
Perilnlou
g, Ilmu Entomologi
Memahami seluk  beluk  seranggn  khususnya  serangsa
pembawa/penular penyakit dan upays pengendalinnnyn, terdin
aias;
1) Morfologi dan fisiologl velotor
2] Taksonomi dan identifikcasi vekior
3] Ekologl dan bionomik vekior
4] Pemeliharaan dan kolond serta pembuatan spesimen velkilor

AN, e mle g, d
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5 Survel dan Investignai vektor

6} Pembedahan, inkriminasl dan konfirmasi velgor

7) Pengendalian vektor dengan metode fialk, biologi, kimin, dan
terpadu

8) Pengembangan teknologi  tepat  guna  surveilans  dan
pengendalian vektor

. llmu Veferinary

Memahami seluk beluk binatang khususnya binatang pembawn

penyakit dan upaya pengendallinnya, terdiri atas:

1) Morfologi dan fisiologi binatang pembawa penyakit,

2] Taksonomi dan indentifikasi binatang pem

3} Ekologi dan bionomik binatang pembawsa t

4) Pemeliharnan dan koloni serta pem binatang
pembawa penyakit.

5) Survel dan investigasi binatangpembawg penyakit.

6] Pembedahan, imkriminasi 1 binatang pembawa

wi penyakit dengan metode fisik,

velor dan binatang pembawa penyakit.

3] Manipulasi linglungan dalam pengendalinn  vektor dan
binatang pembaws penyaldit.

4) Modifikasi lingkungan dalam pengendalisn  velior dan
binatang pembawn penynkit.

Biomolekuler

Memihami llmu blomolekuler dalam mngks survei/investigasi

vektor dan binatang pembawn penyaldt, terdiri atas:

1) Identifiknsi vektor secara blomolekuler.

2] Resistensl velaor secarn bomolekuler,
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31 Deicksi/pemeriksasn palogen dan non-patogen (virus, bakter,
parasit) yang ada di tubuh vekior dan binatang pembaws
penyakit necar hiomolekuler.

4] Deteksi kekerabatan velkitor melalui biomolekuler.

5] Deteksi kekernbatan patogen melalui biomolelouler.

e. limu kimia
Memahami karnkteristik kimia pestisida/inscktisida/larvasida

vang digunakan untulk pengendalisn veldor dan  binatang
pembawa penyalkit, terdiri atas:

1) Jenis dan cara kerja pestisida/insektisida/ B

2] Dosis dan aplikasi pestisida /insektisida/

) Uji resistensi vektor terhadap inse

beluk ilmu perilaku scbagai salah safu upaya
individy dan keluarga untuk secara sadar
7 pengendalian veltor dan binatang pembawa penyakit,

7] Pemberdayaan masyarmkat dalam pengendalinn veltor dan

hinatang pembawa penyakil.
3} Penyusunan media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

pengendalian velktor dan binatang pembawa penyakit,
. Area keterampilan Entomolog Kesehatan
o Perencanaan di bidang pengendalian vektor dan  binatang
pembawa penyakit.
b. Survei/pengamatan atau investigasi/penyelidikan vektor dan
hinatanyg pembawa perynkil.
c. Intervensi vektor dan binatang pembawn penyakit.

Jatin hmma s g il
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d. Ul kerentanan/resistensi dan efikasi di bidang pengendalian
vektor dan binatang pembawa penyalkit.

e. Perumusan program dan pengembangan teknologi tepat guna di
bidang pengendalinn vektor dan binatang pembawa penvakit.

7. Area pengelolnan pelayanan pengendalian vektor dan binatang

pembawa penyakit

a. Pengelolann pelayanan pengendalian vektor dan  binatang
pembawa penyakit di tempat tinggal/ permuldman.

b, Pengelolaan pelayanan  pengendalian vektor dan binatang

pembawa penyakit di tempat kerja/ perkantoran.
c. Pengelolaan pelayanan pengendalinn %Imna

pembawa penynkit di tempat rekreasi.
binatang

d. Pengelolaan pelayanan pengendalian
pembawa penyakit di fasilitas umum.

e. Pengelolaan pelayanan dan binatang
pembawa penyaldt di aren i » pertambangan
atau mmbalk.

{. Pengelolaan pelayanan alian vektor dan binatang

n masalah/keluhan vektor dan binatang
mg memeriukan pendekatan oleh Entomolog
aiah ini diperoleh dari keluhan individu /masyarakat dan
amatan aktif/pengalaman Entomolog Keschatan di tempat
W rmukiman, tempat kerja, tempat rekoreasi, tempat/fasilites
umum, area industri, perkebunan, pertambangan atau tambak serta
moda transportasi seperti kapal, pesawat terbang, kereta api dan bus.
Dalam melakukan pelayanan pengendalinn vektor dan binatang
pembaws penyakil yang dimulai darl tahap identifikasi sampal dengan
monitoring dan evaluasl, Entomolog Keschatan harus memperhatikan
kondisi klien dan masyarakat serta kondinl velctor dan binatang pembawa
penyakit dan keschatan masyarakat secara komprehensil  seria
menjunjung tinggi profesionalisme serta etika prafesi,
Pada sant pendidikan, calon Entomolog Kesehatan periu dikenalkan
dengan berbagal masalah vekior dan binatang pembawn penyakit

felih ks go it
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perdnsarkan identifilisl imanalih melnlul pengamatan, investigasi dan uji
coba, bafk di Inbarntorium maupun dl Lapangan, yang dikonversikan
dengan standar balku muta vektor dan binatang pembawn penyakit. Hasil

identifikasi  masalah  kemudian dilaluknn  nnalisis risiko  untuk

menetapkan  langkah-langkah  pengelolaan pelayanan - pengendalian
vektor dan binatang pembawn penyakit dalam rangka mengntasi masalah

yang ada.

Daftar Masalah ini disusun dengan tujuan untuk menjadi acuan
bagi institusi pendidikan entomologi kesehatnn dalam  menyinpkan
sumber daya serin acuan untuk membentuk seo Entomalog

Kesehatan vang kompeten dalam pelayanan i tor dan
binatang pembawa penyaldt, Permasalahan binatang
pembawa penyakit inl dapat terjadi di temput & permukiman,
tempat keria, tempat rekreasi, tempat/ , arca industri,
perkebunan, pertambangan atau transportasi sepert
kapal, pesawat terbang, kereta api masalah terdini atas
dun bagian yaitu
a. Bagian | memusat daft pengendalian vektor dan
binatung pemba g berisi daftar masalah yang berasal

masalah yang sering dihadapi Entomolog
dengan profesinya.

Tabel 4.1

Individu, Masyarakat Pengguna Pelayanan Pengendalian
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit

Lingleup Daftar Masalah

Tempat tinggal atau |+ Adanys nyamuk
PERHIAMIY, Adanyn jentik nyamuk
kepadatan vektor dan |« Adanya lalat

binatang  pembawn |« Adanya belatung lalat |
Pﬂ'?‘”t Mﬂﬂj'l kﬂtﬂ

Adanyn tikus |
Adanys pinjal

Adanys anjing gila

Adanyn tomeat

Adanya gigltun vektor

Adanyn kontak/gigitan binatang pembawa
penyulit

o __|* Adanyn vektor lninnys




No

T T T

lainnyn
Adanya hewan mati mendadak dalam

jumlah besar

Adanya habitat perkembanghiakan velitor
Adanya habitat perkembanghinkan
binntang pembawa peryabit

Adanya penderita penynkit tular vektor
(DBD, Malaria, Japanese Encephalitis,
Filuriasis, Cikungunyn, Zika, dan penyalkit
tular vektor lainnya),

Adanys penderitn penyakit

zoonosis lainnym).

Tempat kerja, harus
bebas  wvektor  dan
binatang pembawa

| binatang

Leptospirosia, Rabies, @E
Schist insis, Alergi Al

Adanyn nyamuk
Adanya jentik
Adanya lalat
Adanya tu

Tempat rekreas|, harus
bebas  veklor  dan
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~ " Daftar Masalah
‘Adanya belatung Ialat

Adanya kecon

Adanya tikus

Adanya pinjal

Adanyn anjing gila

Adanyn tomcat

Adanya gigitan velklor

Adanya kontak/gigitan binatang pembawa
penyalkit ‘

Adanya vektor lainnya
« Adanya hinatang pembawa  penyakit

lminnya

« Adanyn habitat perkem! vektor
« Adanya  habitat ghiakan

Tempat /fasilitas
umum, harus bebas
vektor dan binatang

pembawa penyakit

Adonya kontak/gigitan binatang pembawa
penyakit

Adanya vektor lainnya
-

« Adanya habitat perkembangbiakan vektor

\ * Adanya  habitat  perkembangbiakan
hlnuung pembawa penyakit
5, industri, |« Adanya nyamuk .

Adanya jentile nymmuk
Adanyn lalat

Adanyn belatung lalay
Adanya kecoa

Adanya tikus

Adanya pinjal

Adanya anjing gila
Adanya tomeat
Adanya gigitan vektor
Adanya kontak/gigitan binatang pembawi
penyakit

Adanya vektor lainnya

E
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Daftar Masalah

» Adanyn binatang pembawn pemynkit
lainnya

*» Adanya hewsn mati mendadak dalam
jumlah besar

« Adanya habitat perkembangbiakan vektor

« Adanyn  habitat  perkembangbinkan
binatang pembawa penyakit

= Adanyn penderita penyakit tular vektor

(DBD, Malarin, Japanese Encephalitis,

Filariasis, Cilungunya, dan penyakit tular

vektor lainnya).

Adenya penderita penyalit

Schistosomiasis, Alergi,

zoonosis lninnya)

Moda  transportasi
sepertl kapal, pesawat

' terbang, kerets api, dan
lhl-lh harus  bebas
vektor dan binatang

Adanya nyamuk
Adanya jentile

Adanya lalat
Mnmrl I

« Adanya habitat perkembanghiakan vektor

« Adanya habitat perkembanghiakan
Tabel 4.2

—

« Kurang tertibnys dalam penyusunan
dokumen kegintan keprofesian, schingga
timbul kesulitan dalam penyusunan
lnporan  kegiatan dan bukti tervalidasi
dalam mendapatkan angka kredit jabatan
fungsional/Satuan Kredit Profesi (SKP}

« Melakukan penyelenggamuan pengendalian
vektor dan binntang pembaws  penyakit

titknk wsesuni  dengan kompetensi  dan |




+ Tidak mengindahkan Standar Prosedur

« Kummng kemampuan dalam melakukan
« Kurang kemampuan dalam beradaptasi
« Tidak memberikan pelayanan  yang

« Tidak percaya diri dalam melaksanakan

leewenangannyn, -

Operanional (SPO) dalam melnksanakan
tugns,

tugas
dengan rekan kerjn dan masynrakat.

maksimal terhadap klien.

pelayanan profesi
2. | Mesin /Peralatan » Kurang memadainya tan dan
sSArana penunjang t aleh

tanggung jawabnya dengan baik

« Tidak mengikuti upaya pemecliharaan dan
peningkatan  pengetahuan /keterampiinn
scauni perkembangan IPTEK

+ Melanggar ketentuan peraturan perundang-
undangan

« Melanggar ketentuan  institusi  tempal
bekerja.

« Tidak memperhatikan keselamatan din

» Melanggar standar prosedur operasional
dan standar pelayanan

C. Daftar Keterampilan

Dalam melaksanakan tugas, seorang Entomolog Kesehatan harus
mengunsai pengetahunn, sikap, dan keternmpilan di bidang pengendalian
vekior dan binatang pembawa penyakit, meliputi perencanian.

i pem ks g bl

___-‘




a4 -

survel / pengumatan, investigaal/penyelidikan, intervensl, uifi
kerentanan/resistensl  dan  efiknal,  perumusan program  dan
pengembangan teknologi tepat guna di bidang pengendalian vektor dan
hinatang pembawa penyakit.

M samping itu, Entomolog Kesehntan harus mampu mengelola
sumber daya yang tersedin dalam melakukan kegintan pengendalian
vektor dan binatang pembawn penyakit di (empat tinggl sty
permuliman, tempat kerja, tempat rekreas, tempat /fasilltas umum, area
industri, perkebunan, pertambangan, tambak, sertn moda transpaortasi
scperti kapal, pesawat terbang, kereta api, dan bus,

Kemampuan Entomolog Kesehatan di dalam enal
ini dapat ditingkatkan melalui  pendidikan  fo tihan

kniows houw, shouss, does),
Tingkat kemampuan untuk Entomolog Keschatan terdiri aias

tingkat kemampuan lulusan pendidikan vokasi dan profesi.
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Cambar 4.1
Piramidn Miller

Tingkat kemampuan | (knotws); Mengetahui dan memjelaskan

Entomolog Keschatan harus memahami Kongepitcori tentang vektor dan
binatang pembawa penynkit, serta proses penularan penyalit tular vektor
dan zoonotik. Selain itu, Enmmw harus memahami prosedur
kerjn pengendalian vektor dan binftang pembawa penyakit, serta analisis
dan evolunsi terhadap angkmbaku mutu vekior dan binatang pembawa
penyalkit.

Tingkat kKemNmpuan 2 (knows how): Pernah melihat atau
didemonstrasiian

Sclajrf mémahafl konsep teori scbagaimana tingkat kemampuan 1
(knociw), padh kemampuan 2 (knows howj ini seorang Entomaolog
‘Keschatah pernah melihat pelayanan/kegiatan pengendalian veltor dan
%inatang pembawa penyakit di lapangan atau demonstrasi  dl
kelis/laboratorium, Pada kemampuan ini Entomolog Keschatan sudah
belajar mengetahul permasalshan dan solusi pelayanan pengendalian
vektor dan binatang pembawa penyakit.

Tingkat kemampuan 3 (shows) Terampil melakukan atau ternmpil
menerapkan di bawah supervisi

HBerbekal konsep teori dan pernah melihat kegiatan lapangan Atau
demonsirasi, maka pada kemampuan 3 (shows) Entomolog sudah dapat
melakukan pelayanan pengendalian vektor dan binatang pem bawi
penynkit dengan pengawasan dan supervisl. Sekalipun pada kemampuan

Niih krmbea go-

[ —
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ini sudah mengetnhul permasalahan dan solusi, namun pengambilan
keputusan dan pengarahan dilakukan oleh supervisor,

Tingkat kemampuan 4 (does): Terampil melakukan secara mandir

Pada kemapuan 4 (does), Entomolog Kesehatan mampu melaksanakan
pekerjaan pengendalian vektor dan binatang pembawa penyalit secarn
mandirl, mempunysal kemampuan dalam menganalisis data vektor dan
binatang pembawn penyakil, sertn mengevaluasi dan mengaitkannys
dengan angka balu mutu yang ads, atau dengan potensi tedadinya

ntmu  lisan | Skill [OSATS)
|oral tesh)
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Tabel 4.4

Dafiar Hrtrrnmpllnn Emumalng Hmhnun

Daftar Keterampilan

| Vokasi | Profesi

—

A. Perencanann di bidang pcng:ndﬂhn vektor dan binatang pembawa

penyakit )
1. |Rencana operasional 4 4
2. | Rencann program 3 4

'B. Survei/pengamatan atau i.nmﬁnuupm_mlidlm vektor dan binatang

 pembawa penyakit %
% 4
4
2 £
4 4
4 4
3 | 4
3 4
Pemetaan habital perikembangbiakan R
&, vektor 3 4
b, binatang pembawa penyakit
B. |ldentifikasi speasies secnra manual dan
mikroukopis
a. vektor 3 4
b. binatang pcmhnwL penyakit !
9. |Identifikasi spesies secara biomolekuler
n. vektor 3 3 |
b. binstang pembawa penyakit 2 3 |




Tingknt xmnm

Profeai

3 4
3 4
2 3
2 3
4 4
4
a 4
2 3
3 4
3 4
3 4
3 4
21. | Annlisis kondisi Hngloungan dan perilaiou
masyarakat yang berhubungan dengan
keberadnan 3 4
a. vektor
b. binatang pembawa penyakit
22. | Laporan hasil survel/ investigasi vektor dan 3 . .

binatang pembawn penyakit

C - Intervensi velior dan binatang pembawa penyakit

fhnmhunm:tuhhﬂmmul
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Daftar Keternmpilan

n. Hilr.tnr
b. binatang pembawa penyakit

a.

Fersiapan bahan dan mesin/ peralatan intervensi
. vektor
b. binatang pembawa penyaldt

Intervenal dengan metode sk
n. vekior

b. binatang pembawa penyakit

Intervensi dengan metode blologl
| o vekitor
b. binatang pembawa penyakit

Intervensi dengan metode kimia
o velor
. b. binatang pembawa penyakit

6.

Intervensl dengan metode terpadu
. vektor

b. binatang pembawa

7.

Penentuan dosis dun
insektisida / pestisida

i

e

B

Fogging

9.

Penyemprotan Spray (IRS]

1.

11

12,

13.

ol | Ll | == | fad | Cab | Ead

e | s | B | B B R

i4,

I5.

i

6.

b. hinatang pembawa penyakit

17.

Analisis hasil intervensi
a, vektor

b. binutang pembawas penyakilt

18.

Laporan hasil interven
a. vektor

b. binatang pembawa penyakil




=l -

Daftar Keterampilan

ﬂnﬂm Itn:nl.mplnn

| Vokani

—

Profesi

hinatang pembawa penyakit

1.

Persiapan bahan dan mesin / peralatan uji
kerenianan

a. vektor

b. binatang pembawa penyakit

‘D Uji kerentanan/resistensi dan efikasi di bidang pengendalian vektor dan
|

Penyiapan bahan dan mesin/peralatan ujl efilasi
insektisida

a. vektor
b. binatang pembawa penyakit

Penyiapan spesimen uji kerentanan f efilkcasi
a. vektor

b. binatang pembawa penyakit

Uji kerentanan terhadap inscktisida skala
laboratorium

a. vektor

b. binatang pembawa penyakit

Uji efikasi inscktisida skala labora

. vektor

b. binmtang pembawn penyakit

10,

Laporan hasil ufi kerentanan /efikasi vektor dan

binatang pembawa penyakit

2

4

_ pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit

2.

Fmgmhnngnn rancang bongun (grond design)

| Fenyustnat kanjinn

1 |I*rn|a_:r-mlmnp::n teknolog tepat guna

1
|
I

'E_ﬁnmmnmmdmpmmhnmmlnﬁmt guu.ndiﬁutmg

d
.
3
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BAB V
PENUTUP

Standar Kompetensi Entomolog Keschatan ini diharapkan dapat menjad)
acuan bagli Entomolog Keschatan dnlam menjnlnnksn  tugas, fungsi,
kewenangan, dan tanggung jawabnya dalam memberikan pelayanan
pengendalinn vektor dan binatang pembawa penyakit yang terntandar, baik
pelayanan di tempat tinggal atau permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi,

tempat /fasilitas umum, area industr, perkebunan, bangan atmu
pertambakan, maupun pelayanan di moda transportasi . pesawat
terbang, kereta api, dan bus.

Selnin tu jugn digunakan sebagai erancang dan
melaksanakan program pendidikan entomolog Indonesia, agar
dapat dilaksanakan dengan persepai dan sama.

Pemanfaatan Standar Kompetensi membutuhlan
dukungan dari berbagal pihak dalam . implementasi, monitoring, dan
evaluasi pada setiap fasilitan sertn institusi penyelenganra

MENTERI KESEHATAN
S REPUBLIK INDONESIA,
d.

Q\ BUDI G. SADIKIN
Safinan wesai dengan malinya
Ty >
e

MH
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Gedung Sekretariat KTKI
JI. Hang Jebat lil, Jakarta !I-l-l:
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